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ABSTRAK

BMT Makmur Gemilang Kabupaten Magelang adalah salah satu Lembaga
Keuangan syariah yang dalam upaya penyaluran dananya kepada nasabah
menggunakan akad pembiayaan ijaroh multijasa. Pembiayaan ljaroh Multijasa
adalah merupakan pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah
kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa menggunakan akad
ijjaroh. Pembiayaan multijasa merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif yang
tidak bertentangan dengan syariah seperti biaya pendidikan, kesehatan,
pernikahan, naik haji dan umrah. Sedangkan Akad ljaroh adalah akad pemindahan
hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui
pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana ketepatan akad
ijaroh multijasa dan bagaimana penentuan margin keuntungan pembiayaan ijoroh
multijasa pada BMT Makmur Gemilang. Dalam melakukan penganalisaan ini
dilakukan berdasarkan data-data dan informasi-informasi terkait yang diperoleh
melalui hasil wawancara, penelusuran berbagai dokumentasi yang relefan serta
melalui kegiatan pengamatan (observasi) langsung dilapangan. Dan untuk
menganalisa permasalahan-permasalahan ini, penulis menggunakan metode
deskriptif-analitis dengan pendekatan hukum islam sebagai pisau analisisnya.

Dari hasil analisis yang ada diketahui bahwa penggunaan akad ijaroh
multijasa yang dilakukan BMT Makmur Gemilang untuk menyalurkan
pembiayaan kepada nasabahnya kurang tepat dan cenderung menyalahi konsep
syariah yang dilandaskan pada hukum islam dikarenakan unsur-unsur yang harus
ada dalam transaksi ijaroh multijasa yang ada tidak terpenuhi dengan benar.
Berdasarkan data yang ada bahwa akad yang tepat untuk pembiayaan yang
diajukan oleh nasabah tersebut adalah menggunakan akad mudhorobah atau
murobahah. Hal ini juga mempengaruhi cara penetapan margin keuntungan dari
pembiayaan yang ada. Dari hasil analisis disimpulkan bahwa penetapan margin
keuntungan pembiayaan yang dilaksanakan oleh BMT Makmur Gemilang bahwa
penetapan margin keuntungan yang ada adalah benar jika akad ijaroh multijasa
yang dilaksanakan adalah benar sesuai konsep syariah dan hukum islam. Namun
dikarenakan kesalahan pengaplikasian akad ijaroh multijasa ini maka penetapan
margin keuntungan yang dilakukan oleh BMT Makmur Gemilang juga harus
disesuaikan dengan jenis akad yang menjadi pilihan tepat untuk bentuk
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah.

Berdasarkan penelitian ini, semoga menjadi intropeksi bagi LKS-LKS
yang ada. Dan yang perlu ditekankan bahwa konsep pembiayaan yang ada pada
Lembaga Keuangan Syariah adalah sangat berbeda dengan konsep pinjaman pada
Lembaga Keuangan Konvensional.

Kata Kunci: ljaroh, ljaroh Multijasa, Pembiayaan, BMT Makmur Gemilang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Lembaga keuangan sebagai sub-sistem dalam perekonomian suatu
negara memiliki peranan yang cukup penting, bahkan dalam kehidupan
masyarakat modern hampir sebagian besar melibatkan jasa-jasa lembaga
keuangan. Hal ini dapat dipahami karena lembaga keuangan mengemban fungsi
sebagai lembaga intermediary dari unit ekonomi surplus dana dengan unit
ekonomi minim dana. Salah satu bentuk lembaga keuangan tersebut adalah baitul
mal wat tamwil (BMT).

BMT yang merupakan kependekan dari Baitul Mal wat Tamwil
merupakan lembaga keuangan mikro yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip
syariah.® Sebagai lembaga keuangan yang mempunyai dua fungsi utama yaitu
yang pertama sebagai Baitul tamwil (rumah pengembangan harta) yang
melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
rangka meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antara
lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang kegiatan ekonomi. Sedang
fungsi yang kedua dari BMT adalah baitul mal (rumah harta), yang menerima
titipan dana zakat, infak dan sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai
dengan peraturan dan amanahnya. Maka keberadaan BMT menjadi sebuah

keniscayaan yang mempunyai peran positif bagi peningkatan kegiatan ekonomi

! Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada media
Group, 2009), hal. 447



masyarakat. Sebagai bagian dari sistem keuangan, BMT mempunyai peran yang
sangat vital.

Tugas utama sistem keuangan adalah mengalihkan dana yang
tersedia (loanable funds) dari penabung kepada pengguna dana untuk kemudian
digunakan membeli barang dan jasa-jasa disamping untuk investasi sehingga
ekonomi dapat tumbuh dan meningkatkan standar kehidupan.? oleh karena itu,
sistem keuangan memiliki peran yang sangat prinsipil dalam perekonomian dan
kehidupan. Berbagai studi menunjukan bahwa sistem keuangan memainkan peran
vital dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Perkembangan sistem keuangan
mempengaruhi tingkat tabungan, investasi, inovasi teknologi, dan pertumbuhan
ekonomi jangka panjang disuatu negara, bahkan perkembangan sistem keuangan
mampu memprediksi perkembangan ekonomi kedepan. Umumnya negara-negara
yang menjadi pemimpin perekonomian dunia adalah negara-negara yang berhasil
mengembangkan sistem keuangan yang relatif lebih maju dan berfungsi dengan
baik.

Sebagai Lembaga Keuangan Syariah tentunya BMT mendasarkan
operasional transaksinya pada prinsip-prinsip Hukum Islam, tidak terkecuali BMT
Makmur Gemilang, kab. Magelang yang akan dijadikan oleh penulis sebagai
objek penelitian dan kajianya. Hal yang berusaha dihindari oleh lembaga
keuangan syariah adalah teori bunga dalam lembaga keuangan konvensional yang

ada sekarang ini.

2 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), Edisi keempat, him.1

® Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada media
Group, 2009), him. 17



Sebelum lahirnya lembaga keungan syariah, sumber-sumber daya
finansial dimobilisasi lewat cara-cara berbasis bunga (interest rate). Kondisi ini
tidak dapat diterima sistem ekonomi islam atau syariah, karena kedzoliman dan
ketidakadilan yang ditimbulkanya. Dalam sistem keuangan yang berbasis bunga,
jika terjadi kerugian, maka pihak pengelola dana (debitor) yang harus menerima
beban kerugian ini, sekalipun telah berusaha semaksimal mungkin untuk meraih
yang terbaik dan maksimal. Sementara kreditor yang tidak bekerja apapun dan
hanya mengulurkan dana, akan mendapatkan pengembalian keuntungan dengan
mengabaikan hasil akhir yang aktivitas bisnis yang dikelola oleh debitor. Oleh
karena itu islam datang dengan menghapuskan sistem keuangan yang berbasis
bunga ini dengan menggantikan yang lebih baik dan adil lewat model bagi hasil
(profit and loss sharing).

Secara etimologis, bunga dalam The American Heritage Dictionary of
the English Language didefinisikan sebagai interest is a charge for a financial
loan, usually a percentage of the amount loaned. Kata ‘interest’ berasal dari
bahasa latin “intereo” yang bearti untuk kehilangan “to be lost” sebagian lain
mengatakan bahwa interest berasal dari bahasa Latin “interesee” yang bearti
datang di tengah (to come in between) yaitu kompensasi kerugian yang muncul di
tengah transaksi jika peminjam tidak mengembalikan sesuai waktu (compensation
or penalty for delayed repayment of a loan). Pada perkembangan selanjutnya,
“interest” bukan hanya di artikan sebagai ganti rugi atas keterlambatan
pembayaran hutang, tetapi juga diartikan sebagai ganti rugi atas kesempatan yang

hilang (opportunity loss).



Berbagai pembenaran pemikiran teori mengenai bunga sebagai
instrument perekonomian yang penting banyak ditemukan. Di antaranya
pemikiran teori bunga moneter yang terakhir dilakukan oleh Keynes. la
memandang bahwa bunga bukan sebagai harga atau balasan jasa atas tabungan,
tetapi bersifat pembayaran atas peminjaman uang. Secara umum teori bunga
moneter memandang bahwa pembayaran bunga sebagai tindakan opportunitas
untuk memperoleh keuntungan dan tindakan meminjamkan uang. Oleh karena itu,
Keynes menyebutnya sebagai motif spekulasi. Motif ini didefinisikan sebagai
usaha untuk menjamin keuntungan di masa yang akan datang. Dalam teori ini,
aktivitas spekulasi yang dilakukan pelaku ekonomi akan mempengaruhi suku
bunga dan silih berganti, dan akhirnya akan mempengaruhi investasi, tingkat
produksi dan kesempatan kerja. Sementara itu, jelas dalam Islam melarang segala
macam bentuk spekulasi karena aktivitas ini dapat dikategorikan sebagai maysir
(gambling).®

Pada kenyataannya berbagai teori bunga yang muncul terdapat
sejumlah kelemahan yaitu tidak mampu menjelaskan secara pasti apakah bunga
diperlukan dalam suatu perekonomian atau apakah bunga berperan mendorong
investasi nyata dan bukan mendorong untuk berspekulasi. Oleh karena itu,
gugatan kemudian mulai muncul berkenaan dengan teori bunga tersebut, sampai
akhirnya munculah tawaran solusi alternatif dengan munculnya teori bagi hasil di

perbankan syariah.

* Abdullah Saeed, Islamic Banking and Interest: a Study aof the Prohibittion of Riba and its
Cantemporary Interpretation, (Leiden: Newyork: Koln: Brill, 1996), him. 42.



Dalam lembaga keuangan syariah dikenal adanya teori pertukaran dan
teori percampuran sebagai bentuk kontrak dalam transaksi pembiayaaan yang
dilakukan. Yaitu berdasarkan tingkat kepastian dari hasil yang diperoleh atas
suatu pembiayaan atau transaksi yang ada. Perbuatan kontrak atau akad
merupakan suatu perikatan yang ditetapkan melalui ijab dan gabul berdasarkan
prinsip syariat yang menimbulkan akibat hukum terhadap obyeknya. Kemudian
berdasarkan al-Qur’an surat al- Bagarah ayat 275 tentang kehalalan jual beli dan
keharaman riba, maka para penulis ekonomi islam modern sepakat bahwa
reorganisasi dalam lembaga keuangan islam perlu dilakukan dengan mengacu
kepada prinsip akad jual beli ( albai’) dan prinsip kemitraan (syirkah).

Dengan akad jual beli dapat dilakukan pembiayaan dengan pengadaan
atau pembelian suatu barang yang dibutuhkan. barang yang dibeli dari lembaga
keuangan oleh nasabah kemudian digunakan sebagai modal usaha atau keperluan
lainnya yang memberikan manfaat. Dalam rangka menentukan macam dan jenis
akad dapat dilakukan melalui berbagai sudut pandang. Tetapi berdasarkan tingkat
kepastian dari hasil yang diperolehnya, kontrak atau akad dapat dibagi kedalam
dua kelompok vyaitu Natural certainty contracts dan Natural Uncertainty
contracts.

Natural certainty contracts adalah kontrak atau akad dalam bisnis
yang memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah (amount) maupun
(waktu ) timingnya. Kontrak-kontrak natural certainly ini dapat diterangkan dalam

sebuah teori umum yang diberi nama teori pertukaran. Dan akad yang termasuk



dalam Natural certainty contracts ini adalah akad jual beli, upah mengupah, dan
sewa menyewa. Seperti murobahah, salam, dan ijaroh.

Natural uncertainty contracts adalah kontrak atau akad dalam bisnis
yang tidak memberikan kepastiaan pendapatan (return) baik dari segi jumlah
(amount) maupun (waktu) timingnya. Tingkat returnnya bisa positif, negatif atau
nol. Natural uncertainly contracts ini dapat diterangkan dalam sebuah teori umum
yang diberi nama teori percampuran. Dan yang termasuk kontrak atau akad
Natural uncertainty contracts ini adalah akad-akad investasi dan atau kemitraan
seperti mudhorobah dan musyarokah.”

Salah satu transaksi yang digunakan oleh BMT Makmur Gemilang,
Kab. Magelang dalam usahanya menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat
adalah menggunakan skim ijaroh. ljaroh didefinisikan sebagai hak untuk
memanfaatkan barang/jasa dengan membayar imbalan tertentu.® Menurut Fatwa
Dewan Syariah Nasional, ijaroh adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa
diikuti pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.’

BMT Makmur Gemilang dalam kegiatan penyaluran dana kepada

masyarakat yang diistilahkan dalam lembaga keuangan syariah sebagai

> Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010), cetakan ke empat, him.51.

® (Saraksi, al-Mabshut, 15:74; al-Umm, 3:250). Seperti dikutip oleh Adiwarman A Karim,
Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), cetakan ke
empat, him.138.

" Fatwa dewan Syariah Nasional No.09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijaroh.



pembiayaan hampir sebagaian besarnya menggunakan akad pembiayaan ijaroh
multijasa®.

Dari pengertian kontrak ijaroh diatas penulis berusaha meneliti
bagaimana model transaksi ijaroh dalam pembiayaan multijasa ini diterapkan di
BMT Makmur Gemilang, Kab Magelang. Dan bagaimana metode perhitungan
penentuan margin keuntungan pada transaksi ini. Apakah prinsip-prinsip syariah
benar-benar telah di berlakukan sehingga memberikan ketentraman bagi
masyarakat pengguna jasa BMT. Dalam penelitian ini penulis memberi judul
Analisis Pembiayaan ljaroh Multijasa Lembaga Keuangan Mikro Syariah BMT

Makmur Gemilang, Kab. Magelang.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana ketepatan akad ijaroh multijasa pada BMT Makmur
Gemilang, Kab. Magelang?
2. Bagaimana metode penentuan margin keuntungan pembiayaan

ijaroh pada BMT Makmur Gemilang, Kab. Magelang?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Setiap penelitian yang berupa karya ilmiah pasti diiringi dengan

tujuan-tujuan yang disesuaikan dengan motif masing-masing individu peneliti.

® Hasil wawancara dengan direktur BMT Makmur Gemilang, Bapak Nurwakhid tanggal 15
Agustus 2016



Baik dalam rangka untuk tujuan pribadi individu peneliti, maupun masyarakat
umum. Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara
lain adalah:
1. Untuk menganalisis ketepatan pilihan akad transaksi pembiayaan
ijaroh pada BMT Makmur Gemilang, Kab. Magelang
2. Untuk menganalisis metode penentuaan margin pembiayaan ijaroh

pada BMT Makmur Gemilang, Kab. Magelang.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain
adalah untuk memberikan kontribusi dan sumbangan pemikiran bagi praktisi
lembaga keuangan syariah secara khusus dalam rangka mengembangkan dan
meningkatkan operasionalisasi lembaga keuangan syariah yang ideal sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Juga diharapkan dapat memberi kontribusi ilmu
pengetahuan dan menjadi masukan terhadap para akademisi tentang lembaga
keuangan syariah sehingga diharapkan dengan adanya karya ilmiah ini akan
terwujud Lembaga Keuangan Syariah yang dalam Kkegiatan operasionalnya
menjadi lebih baik dan memiliki komitment kuat untuk menghadirkan pelayanan
yang prima kepada nasabah sasaranya sesuai dengan ketentuan syariah atau
hukum islam yang memang menjadi landasan utamanya dalam setiap aktifitasnya.
Sedangkan untuk akademisi keuangan syariah diharapkan supaya memberi
sumbangsih dalam rangka memperbaharui keilmuan-keilmuan yang tekait dengan
keuangan syariah yang dengan itu bisa memberikan pencerahan bagi terwujudnya

masyarakat ekonomi syariah yang ideal.



D. TELAAH PUSTAKA

Telaah pustaka ini dilakukan dalam rangka menelusuri hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumya agar tidak terjadi pengulangan
penelitian dengan objek dan rumusan masalah yang sama dengan penelitian yang
penulis teliti.

Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan permasalahan
yang  diangkat atau topik penelitian ini, yaitu mengenai akad-akad pembiayaan
yang ada pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) baik yang berbentuk Bank,
ataupun koperasi yang berwujud BMT (Baitul Mal Wat Tamwil). Oleh karena itu
dalam kajian pustaka ini penulis akan memaparkan tentang beberapa karya ilmiah
yang terkait, yang membahas akad-akad pembiayaan pada Lembaga Keuangan
Syariah (LKS) dan berbagai permasalahanya. Hal itu dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui sudut pandang atau titik fokus kajian penelitian ilmiah yang
dilakukan. Hal ini menurut penulis sangat perlu dilakukan tidak hanya untuk
menunjukan orisinalitas kajian tesis yang akan diteliti, lebih dari itu akan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan yang memadai dan dapat membantu
penulis dalam penulisan tesis ini.

Penelitian Marwini,” mengenai pembiayaan murabahah KPR Bank
Tabungan negara (BTN) Syariah Cabang Yogyakarta dengan rumusan masalah
yang hampir sama dengan yang penulis teliti yaitu menganalisa salah satu akad
syariah. Perbedaanya adalah penelitian Marwini mengenai akad murobahah,

sementara penelitian penulis mengenai akad ijaroh, namun mempunyai kesamaan

® Marwini, Analisis Aplikasi Pembiayaan Murobahah KPR BTN Syariah Cabang
Yogyakarta. ( Tesis tidak diterbitkan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012)



dalam rumusan masalah kedua yaitu mengenai bagaimana penentuan margin
keuntungan pada akad yang kami teliti. Dalam penelitian Marwini tersebut
menghasilkan kesimpulan bahwa mekanisme dalam proses pembiayaan
murobahah KPR BTN Syariah Cabang Yogyakarta adalah telah sesuai dengan
prinsip dan karakteristik akad murobahah yang terdapat pada hukum islam.
Sedangkan komponen yang digunakan untuk menentukan tingkat margin
keuntungan murobahah adalah menggunakan komponen yang digunakan untuk
menghitung bunga kredit yang ada dalam sistem keuangan konvensional dengan
prinsip bunga yang dihukumi riba dalam hukum islam. Maka Marwini dalam
penelitan tersebut menyarankan agar perlunya perbaikan menuju kearah yang
lebih baik lagi untuk pembiayaan KPR yang ada pada BTN Syariah cabang
Yogyakarta agar lebih baik lagi.

Penelitian Ajeng Mar’atus Sholihah,'® mengenai ijaroh multijasa yang
diterapkan oleh Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) UMY, tentang bagaimana
pelaksanaan dan mekanisme pembiayaan akad ijaroh multijasa di BMT tersebut.
Setelah melakukan penelitian dari data-data yang ada serta informasi-informasi
yang diperolehnya dalam penelitian tersebut, = Ajeng Mar’atus Sholihah
mengambil kesimpulan bahwa praktik ijaroh multijasa pada BMT UMY tersebut
kurang sesuai dengan hukum islam karena pengertian jasa dalam produk ijaroh
adalah produk jasa yang dimiliki oleh lembaga keuangan, selain itu tidak ada
kerjasama antara pihak BMT UMY dengan pihak yang memberi sewa. Maka

dalam karya ilmiah tersebut Ajeng Mar’atus Sholihah memberikan masukan dan

1% Ajeng Mar’atus Sholihah, Penerapan Akad ljaroh pada Pembiayaan Multijasa dalam
Perspektif Hukum Islam. (Skripsi tidak diterbitkan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014)

10



saran yang dirasa dapat membantu BMT UMY dalam rangka meningkatkan
kualitas pelayananya agar lebih memperhatikan kaidah-kaidah figh yang ada
dalam pelaksanaan akad ijaroh multijasa agar sesuai dengan hukum islam.

Penelitian Naili Rahmawati'', mengenai pembiayaan mudhorobah
yang dipraktekan oleh Bank Muamalat Indonesia cabang yogyakarta. Dalam
penelitian itu Naili Rahmawati memfokuskan pokok permasalahan menjadi dua
bagian utama yaitu pertama ditekankan pada mekanisme operasional pembiayaan
mudhorobah di Bank Muamalat Indonesia cabang yogyakarta, dengan tujuan
untuk mengungkapkan dan menganalisa apakah praktek yang terjadi dilapangan
sesuai dengan konsep awal mudhorobah (konteks figh) sebagaimana yang diatur
dalam hukum muamalah islam. Dan pokok permasalahan yang kedua yang
ditekankan dalam penelitian ini adalah pada analisa terhadap kebijakan atau
strategi yang ditempuh Bank Muamalat Indonesia cabang yogyakarta dalam
mengantisipasi dan meminimalisir resiko-resiko dalam penyaluran dana melalui
pembiayaan mudhorobah ini.

Berdasarkan hasil analisa penelitian itu Naili Rahmawati
menyimpulkan bahwa pengalokasian dana pembiayaan yang disalurkan Bank
Muamalat Indonesia cabang yogyakarta saat ini masih kurang atau belum
mencerminkan pengaplikasian konsep pembiayaan mudhorobah secara murni. Hal
ini didasarkan pada hasil analisa terhadap beberapa aspek yang menjadi unsur
utama dalam kerjasama mudhorobah, yang secara keseluruhan ketentuan-

ketentuan yang ada dalam pasal-pasal perjanjian tersebut mencerminkan adanya

™ Naili Rahmawati, Analisis Pembiayaan Mudhorobah, (Studi Kasus di Bank Muamalat
Indonesia Cabang Yogyakarta. (Tesis tidak diterbitkan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005)
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indikasi atau kecenderungan pihak Bank (shohibul mal) untuk menjaga
kepentinganya sendiri dalam menjamin keamanan modal yang disalurkan kepada
nasabah (mudhorib) dan keuntungan yang akan diperoleh dari usaha yang dibiayai
tersebut. Dengan arti lain dapat dikatakan bahwa kesepakatan-kesepakatan yang
ada dalam pasal-pasal tersebut menunjukan resiko-resiko yang mungkin timbul
dari kerjasama tersebut sebenarnya sangat kecil bagi pihak bank dan lebih banyak
dibebankan kepada nasabah.

Selain itu, kesimpulan yang dapat diperoleh adalah kebijakan
pengalokasian dan pembiayaan mudhorobah yang ditujukan hanya untuk sektor
koperasi tersebut merupakan bagian dari strategi yang digunakan Bank Muamalat
Indonesia cabang yogyakarta untuk menghadapi dan mengeliminir resiko-resiko
pembiayaan mudhorobah yang pada umumnya memiliki resiko sangat tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurkhotim®? dengan karyanya Strategi
Penanganan Pembiayaan Bermasalah: Studi Kasus di BMT BABUSSALAM
Kecamatan Bantarujeg Kabupaten Majalengka Jawa Barat Tahun 2006. Dengan
sifat penelitian deskriptif Nurkhotim dalam hasil penelitianya menyimpulkan
bahwa penyebab pembiayaan bermasalah di BMT BABUSSALAM terdiri dari
moral hazard, yaitu nasabah lalai dalam pelunasan pembiayaan ke BMT.
Sedangkan non moral hazard adalah bahwa manajemen usaha yang dimiliki oleh
nasabah (usaha collapse, penyalahgunaan dana dan manajemen perusahaan yang

kurang handal).

2 Nurkhotim, Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah: Studi Kasus di BMT

BABUSSALAM Kecamatan Bantarujeg Kabupaten Majalengka Jawa Barat Tahun 2006 (Yogyakarta:
Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2007)

12



Dan strategi penanganan pembiayaan bermasalah yang dijalankan oleh
BMT BABUSSALAM terdiri dari reschedulling, reconditioning, restructuring,
eksukusi jaminan, dan garimin, yaitu memasukan nasabah kedalam slah satu asnaf
yang berhak mendapatkan zakat. Berdasrkan kelima strategi penanganan yang ada
yang paling sering dilakukan adalah reschedulling dan reconditioning. Cara ini
banyak mendapatkan tanggapan positif dari masyarakat. Terbukti dengan adanya

beberapa nasabah yang sudah memulai melakukan pengembalianya.

E. KERANGKA TEORITIK

Lembaga Keuangan Syariah dalam operasionalnya adalah menerapkan
prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip syariah ini mengacu pada kaidah-kaidah
hukum islam. la dimaksudkan untuk menghindari transaksi yang haram. Juga
untuk menghindari unsur-unsur kedzaliman diantaranya taghrir (gharar), ihtikar
(rekayasa pasar dalam supply), ba’i najasy (rekayasa pasar dalam demand), riba,
maysir, dan risywah.

Satu diantara transaksi yang digunakan dalam Lembaga Keuangan
Syariah adalah pembiayaan skim ijaroh. Transaksi ijaroh adalah transaksi yang
dilandasi adanya perpindahan manfaat (hak guna), bukan perpindahan
kepemilikan (hak milik). Dan pada dasarnya prinsip ijaroh sama saja dengan
prinsip jual beli (murobahah), tapi perbedaanya terletak pada objek transaksinya.
Bila pada jual beli objek transaksinya barang, pada ijaroh objek transaksinya

adalah barang dan jasa. ljaroh didefinisikan sebagai hak untuk memanfaatkan
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barang/jasa dengan membayar imbalan tertentu.** Menurut Fatwa Dewan Syariah
Nasional, ijaroh adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang
atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.**

Sedangkan Pembiayaan multijasa adalah salah satu diantara berbagai
macam jenis pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah, baik
perbankan atau nonperbankan kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas
suatu jasa

Bedasarkan tingkat kepastian dari hasil yang diperolehnya, akad ijaroh
merupakan jenis Natural Certainty Contracts. Natural Certainty Contracts
adalah kontrak/akad dalam bisnis yang memberikan kepastian pembayaran, baik
dari segi jumlah (amount) maupun waktunya (timing)-nya. Cash flownya bisa
diprediksi relatif pasti, karena sudah disepakati oleh kedua belah pihak yang
bertransaksi diawal akad. Kontrak-kontrak ini menawarkan return yang tetap dan
pasti. Jadi sifatnya fixed and predetermined. Objek pertukaranya (baik barang
maupun jasa) pun harus ditetapkan diawal akad dengan pasti, baik jumlahnya,
mutunya, harganya, dan waktu penyerahanya.®

Berbeda dengan akad-akad yang termasuk golongan Natural
Uncertainty Contracts. Natural Uncertainty Contracts adalah kontrak atau akad

dalam bisnis yang tidak memberikan kepastian pendapatan (return), baik dari segi

13 (Saraksi, al-Mabshut, 15:74; al-Umm, 3:250). Seperti dikutip oleh Adiwarman A Karim,
Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), cetakan ke
empat, him.138.

14 Fatwa dewan Syariah Nasional No.09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijaroh.

5 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010), cetakan ke empat, him.51
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jumlah (amount) maupun waktu (timing)nya. Tingkat return-nya bisa positif,
negatif, atau nol. Yang termasuk dalam kontrak ini adalah kontrak-kontrak
investasi. Kontrak-kontrak investasi ini secara “sunnatulloh” (by their nature)
tidak menawarkan return yang tetap dan pasti. Jadi sifatnya tidak fixed and
predetermined. Dalam kontrak jenis ini, pihak-pihak yang bertransaksi saling
mencampurkan asetnya (baik real assets maupun financial assets) menjadi satu
kesatuan, dan kemudian menanggung resiko bersama-sama untuk mendapatkan

keuntungan. Disini keuntungan dan kerugian ditanggung bersama.

F. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan
atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan
terarah. Sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.*®
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
suatu penelitian yang dilaksanakan secara intensif, terperinci dan mendalam
terhadap objek tertentu yang membutuhkan suatu analisa komprehensif dan
menyeluruh.’” Dalam hal ini, peneliti memfokuskan kajian pada analisis
praktek terhadap mekanisme pembiayaan ijaroh di LKS mikro BMT
Makmur Gemilang, Kab. Magelang dan metode penentuan margin

keuntungan pada pembiayaan tersebut. Sedangkan sifat penelitian ini adalah

16 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him.6.
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), him. 11.
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penelitian evaluatif, yaitu penelitian deskriptif'®

untuk mencari jawaban
secara mendasar sebab akibat, dengan menganalisa aplikasi pembiayaan
ijaroh dan metode penentuan margin keuntungan ijaroh di BMT Makmur
Gemilang, Kab. Magelang guna mendapatkan suatu kesimpulan yang tepat
sesuai permasalahan yang ada.
2. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode
pendekatan normatif yaitu pendekatan suatu permasalahan (objek
penelitian) yang didasarkan atas analisa dengan menggunakan kaidah-
kaidah hukum islam untuk dapat mencari  posisis yuridis aplikasi
pembiayaan dan metode penentuan margin keuntungan ijaroh di BMT
Makmur Gemilang, Kab. Magelang dengan metode triangulasi sumber data.
Kemudian hasil dari pendekatan tersebut diuraikan secara elaboratif dengan
menggunakan metode analisis-deskriptif terhadap data-data penelitian
secara holistik.
3. Sumber dan Tehnik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Tehnik pengumpulan data primer adalah melalui

observasi, wawancara, dan kajian dokumentasi. Langkah-langkah dalam

tehnik pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut:

1818 | bid., hIm.80-89.
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a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung dan pencatatan
secara sistematis terhadap fokus permasalahan yang diteliti.*® Dalam
hal ini peneliti mendatangi kantor BMT Makmur Gemilang, Kab.
Magelang untuk melihat proses transaksi dan melihat berkas klausul
akad pembiayaan ijaroh di BMT Makmur Gemilang tersebut yang
dilakukan oleh pihak LKS dan nasabah. Hal ini dilakukan sebagai
upaya untuk mendalami permasalahan agar peneliti mengetahui
secara pasti terhadap mekanisme pembiayaan ijaroh BMT Makmur
Gemilang, Kab. Magelang.

b. Wawancara yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh melalui
tanya jawab yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan
penelitian atau dengan percakapan yang terarah yang dilakukan oleh
dua belah pihak. Penentuan responden sebagai informan dipilih
melalui penelusuran orang-orang yang berkompeten dan dapat
mewakili serta representatif dalam penggalian informasi yang
dibutuhkan. Dalam hal ini kegiatan wawancara dilakukan dengan
pimpinan atau manajer pembiayaan, termasuk dengan beberapa
karyawan operasional yang secara langsung terkait dengan
penanganan urusan pembiayaan tersebut. Disamping itu wawancara
dilakukan dengan beberapa nasabah pembiayaan (stakeholders).
Penggunaan tehnik ini dilakukan dalam bentuk atau model

wawancara yang tidak terstruktur, yaitu berupa dialog atau tanya

19 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
Iimu, 2006), him.224.

17



jawab yang dilakukan dalam bentuk bebas (inguided interview), akan
tetapi tidak menyimpang dari standar pertanyaan yang dibutuhkan
dan lebih diarahkan pada hal-hal yang menjadi titik permasalahan
secara garis besar atau pada informasi yang kurang jelas.

c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data yang terkait dengan
fokus penelitian yang berasal dari sumber utamanya (objek
penelitian), seperti dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang
berkaitan dengan pembiayaan ijaroh di BMT Makmur Gemilang,
Kab. Magelang. Selain pengumpuan data-data primer tersebut,
peneliti mengumpulkan data sekunder. Data ini untuk menambah
data primer guna melengkapi informasi yang didapat. Sehingga data-
data yang dikumpulkan lebih akurat dan valid untuk menghasilkan
sebuah analisis yang lebih baik dan ilmiah.

4. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa mekanisme transaksi pembiayaan ijaroh dan
metode penentuan margin keuntungan ijaroh pada BMT Makmur Gemilang,
Kab. Magelang, penulis menggunakan metode pendekatan deskriptif analitis
teoritis sebagai pisau analisanya. Yaitu metode penganalisaan terhadap data-
data yang diperoleh dilapangan, dengan menggunakan konsep-konsep dan
teori ijaroh. Untuk kemudian dengan metode induktif, penulis mengambil

kesimpulan yang sesuai dengan pokok permasalahan.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar pembahasan dalam tesis ini tersusun secara organis dan
sistematis, maka pembahasannya akan dibagi menjadi lima bab. Adapun
sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Pada bab pertama (pendahuluan) meliputi uraian mengenai latar
belakang masalah yang menjadi pijakan peneliti untuk melakukan penelitian
terhadap praktek pembiayaan ijaroh dan metode perhitungan margin keuntungan
pembiayaan yang diterapkan pada BMT Makmur Gemilang, kab. Magelang. Yang
dilanjutkan dengan rumusan masalah sebagai batasan serta tujuan dan manfaat
penelitian sebagai hal yang diharapkan menjadi capaian dalam penelitian ini.
Disamping itu, dalam bab ini juga dipaparkan mengenai berbagai kajian penelitian
(kajian pustaka) terkait, untuk menunjukan orisinalitas dari penelitian ini.
Sementara untuk mengetahui kerangka pikir dalam penelitian ini, metode serta
tehnik pengolahan data yang akan dipakai untuk menganalisa berbagai
permasalahaan yang ada, dipaparkan dalam kerangka teoritis dan metode
penelitian yang dipakai. Dan sebagai gambaran ringkas mengenai urut-urutan
pembahasan penelitian, secara umum diungkap dalam sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang konsep ljaroh secara keseluruhan yang
akan ditinjau dari literatur figh, termasuk dari tinjauan wacana kontemporer yang
meliputi pembahasan mengenai aplikasi pembiayaan ljaroh di Lembaga Keuangan
syari’ah beserta berbagai permasalahan terkait dengan pelaksanaanya juga tentang
bagaimana Lembaga Keuangan Syariah menentukan margin keuntungan dalam

setiap transaksi pembiayaanya.
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Bab ketiga, pada bab ini penulis menyajikan dan mendeskripsikan
secara naratif data mentah yang diperoleh dari lapangan sehingga data-data
tersebut mudah dipahami. Data-data yang dideskrepsikan tentang gambaran
umum dan aplikasi pembiayaan ijaron BMT Makmur Gemilang, Kab. Magelang,
yang meliputi : latar belakang berdirinya BMT Makmur Gemilang, Kab.
Magelang, tujuan berdirinya, visi dan misinya, struktur organisasinya, juga
produk-produk yang diluncurkan, baik itu penghimpunan dana ataupun
penyaluran dan pembiayaan. Dan mekanisme pembiayaan ijaroh serta metode
penentuan margin keuntungan ijaroh yang diterapkan BMT Makmur Gemilang,
Kab. Magelang.

Bab keempat merupakan analisis data hasil penelitian tentang
ketepatan pilihan akad ijaroh multijasa di BMT Makmur Gemilang, Kab.
Magelang, serta menganalisis metode penentuan margin keuntungan pembiayaan
tersebut.

Dan pada bab kelima merupakan bagian penutup yang antara lain
berisi kesimpulan dari hasil kajian yang dilakukan terhadap permasalahan yaitu
mengenai ketepatan pilihan akad ijaroh multijasa dalam pembiayaan yang
dilakukan oleh BMT Makmur Gemilang dan metode penentuan margin
keuntungan ijaroh di BMT Makmur Gemilang, Kab. Magelang. Dan juga saran
atau masukan yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi juga rekomendasi dan
pertimbangan guna meningkatkan praktek Lembaga Keuangan Syariah dan

menjadi rujukan bagi kajian dan penelitian-penelitian lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data-data dan
informasi-informasi  yng diperoleh  penulis dilapangan sesuai dengan
permasalahan-permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, maka dapat kami
kemukakan beberapa kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut, yaitu :

1. BMT Makmur Gemilang, yang berlokasi di kabupaten Magelang adalah
salah satu lembaga keuangan syariah yang dalam kegiatan operasionalnya
sehari-hari dilandaskan pada prinsip-prinsip keuangan syariah yang
mengacu pada hukum islam. BMT Makmur Gemilang dalam pelaksanaan
penyaluran pembiayaan kepada nasabah diantaranya menggunakan akad
pembiayaan ijaroh multijasa. Akad ijaroh multijasa ini adalah salah satu
produk dari BMT Makmur Gemilang yang paling banyak digunakan
sebagai akad para pihak dalam transaksi yang dilakukan. Namun dari hasil
analisa yang dilakukan diketahui bahwa pilihan penggunaan akad ijaroh
multijasa ini kurang tepat digunakan terhadap jenis-jenis pembiayaan yang
diajukan oleh nasabah BMT Makmur Gemilang. Hal ini dapat diketahui
berdasarkan analisa terhadap objek yang ditransaksikan juga kegunaan dari
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah BMT Makmur Gemilang, terlebih

setelah di analisa dari segi figh terhadap transaksi yang ada.
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2. Dalam memperoleh margin keuntungan dari akad ijaroh multijasa, BMT
Makmur Gemilang menargetkan keuntungan sebesar setara dengan 2%
dalam tiap bulanya. Sehingga kemudian dengan perkiraan itu BMT
Makmur Gemilang menetapkan harga jual atau harga sewa yang sesuai
dengan apa yang di proyeksikan terhadap objek ijaroh multijasa
disesuaikan dengan jangka waktu pembayaran yang akan dilakukan oleh
nasabah. Berdasarkan data yang diperoleh disimpulkan bahwa penetapan
margin keuntungan ijaroh multijasa yang didasarkan pada perhitungan
yang ada pada BMT Makmur Gemilang adalah sah dan benar secara
hukum atau figh apabila ijaroh multijasa yang dilakukan oleh BMT
Makmur Gemilang dengan nasabah benar mengikuti ketentuan-ketentuan
akad ijaroh multijasa sesuai dengan kaidah-kaidah hukum islam. Namun
yang terjadi adalah kontrak atau akad ijaroh multijasa pada BMT Makmur
Gemilang berdasarkan data yang diperoleh tidaklah menggambarkan akad
ijaroh multijasa yang benar, maka dalam perhitungan penetapan margin
keuntungan harus disesuaikan dengan akad yang ada sesuai dengan
karakteristik akad, apakah ia jual beli ataukah investasi ataukah pinjam

meminjam uang.

B. Saran
Setelah menelaah data-data yang ada serta informasi-informasi yang
terkait pembiayaan ijaroh multijasa pada BMT Makmur Gemilang, Kabupaten

Magelang, maka saran kami adalah :
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1. Harus dilakukan manajemen yang lebih baik terkait dengan penyaluran
pembiayaan kepada nasabah terutama tentang pemahaman terhadap
karakteristik nasabah. Apa kebutuhan yang diperlukan oleh nasabah harus
teridentifikasi dengan baik dan lebih jelas sehingga objek pembiayaan
yang diperlukan atau diajukan oleh nasabah terindentifikasi dengan jelas.
Kegunaan dari pembiayaan itu juga jelas sehingga para pihak bisa
menentukan jenis akad yang tepat untuk transaksi yang ada, tanpa
menyalahi ketentuan figih dalam sebuah akad demi menghindari adanya
akad yang tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum islam yang
mengakibatkan akad menjadi tidak sah atau batal dimata hukum. Dan efek
dari adanya akad yang batal atau tidak sah dimata hukum akan
mengakibatkan kerugian para pihak yang tentunya tidak diharapkan.

2. BMT Makmur Gemilang, Kabupaten Magelang diharapkan untuk
memaksimalkan peran serta DPS (Dewan Pengawas Syariah) yang
bertugas secara khusus mengawasi dan memonitoring setiap kegiatan yang
dilakukan oleh BMT Makmur Gemilang. Karena dengan itu BMT
Makmur Gemilang, Kabupaten Magelang akan dapat terus berkomitmen
dalam menjalankan fungsi dan kegiatanya dalam aktivitasnya sebagai
lembaga keuangan syariah memang benar-benar sesuai dengan ketentuan
dan konsep syariah dan tidak menyalahi dari hukum islam yang menjadi
landasan kegiatannya. Dan dengan itu kepercayaan nasabah dan
masyarakat dengan prinsip syariah yang diusung oleh BMT Makmur

Gemilang menjadi terjaga. DPS ( Dewan Pengawas Syariah) bertanggung
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jawab pada setiap aktivitas yang dilakukan oleh BMT. Maka setiap produk
yang dikeluarkan oleh BMT ataupun setiap transaksi yang dilakukan dan
dalam hal ini adalah pembiayaan ijaroh multijasa dapat dijamin
keabsahanya dari aspek hukumnya.

. Diperlukan pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang konsisten
dan berkomitmen terhadap keuangan syariah dengan cara pelatihan dan
pembelajaran yang terus menerus dan berkesinambungan sehingga
terwujud SDM yang sadar dan berkomitmen terhadap pelaksanaan
keuangan syariah sesuai dengan hukum islam sebagai rujukanya berdasar

pada keilmuan yang telah dimiliknya.
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NPWP : 31.515.516.8.524.000 . | IR e occom
lr"’" s = 'i < o
AQAD IJARAH

Nomor. 2427 AJR/BMTMGS/X1/2018

* Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.” (Al-Bagarah : 275)
(dalam hadits qudsi) “Aku adalah pihak ketiga bagi dua orang yang melakukan syirkah, selama seorang diantara mereka tidak berkhiar

kepada kawan syarikatnya, apabila diantara mereka ada yang berkhianat, maka Aku akan keluar dari mereka(tidak melindungi)” HR Img
Daruquthni dari Abu Hurairah ra.

Yang bertandatangan di bawsh ini

1. Nama ~ :NURWAKHID, AMd.,.SE., M.S.I.

Alamat : Link. Bojong 003/012 Bojong Mendut Mungkid Magelang

Jabatan : Manager KJKS BMT Makmur Gemilang

Dalam hal ini mewakili Pengurus KJKS BMT MAKMUR GEMILANG, selanjutnya di sebut PIHAK PERTAMA
2. Nama : ROKHIMAH

Umur/ tempat/ tgl lahir : 40 Tahun / MAGELANG / 29 Oktober 1976

Pekerjaan : KARYAWAN SWASTA

Alamat : DS.DAWUNGAN RT 010 RW 005 NGADIREJO SALAMAN MGL

Nomor NIK . 3308016910780002

Dalam hal ini didampingi dan mendapat persetujuan dari :

Nama : AMIN

Umur/ tempat/ tg! lahir : 41 Tahun / Magelang / 18 Juli 1975

Pekerjaan : PETANI/PEKEBUN

Alamat : DS.DAWUNGAN RT 010 RW 005 NGADIREJO SALAMAN MAGELANG

Nomar NIK : 3308011607750005

Hub. dengan pemohon : Suami

Selanjutnya di sebut sebagai PIHAK KEDUA atau MITRA

Kedua belah pihak telah sepakat dalam hal tersebut di bawah ini :

Pasal 1

Pihak | menyerahkan uang kepada Pihak || UNTUK keperluan pihak Il sebesar Rp 3.000.000,00,- ( Tiga Juta ).
Dengan akad ljarah Multijasa.

Pasal 2

Pihak Il dikenakan biaya sewa sebesar Rp 3.720.000,00 ( Tiga Juta Tujuh Ratus Dua Puluh Ribu ).

Pasal 3
TATA CARA PEMBAYARAN

Pihak Il sanggup membayar sewa kepada Pihak | dengan cara ANGSURAN dalam jangka waktu 12 Bulan. Pembayaran akan dilakuk:
Pihak ke li setiap tanggal 04 sebesar Rp 310.000,00 ( Tiga Ratus Sepuluh Ribu Rupiah ). Apabila pihak kedua karena kelalaiann

terlambat melakukan pembayaran angsuran maka dikenakan denda sebesar Rp. 1000,00 per hari yang bersifat final dan waijib dibayark:
kepada pihak pertama untuk dimasukkan ke dana Baitul Maal. -

5 Pasal 4
L JAMINAN
Pihak ke Il menyerahkan jaminan berupa : 1 UNIT SEPEDA MOTOR HONDA NF 100 SE NO.POL B 6353 BUW, TAHUN 200
WARNA : HITAM, NO. RANGKA : MH1HB7118K729373 , NO. MESIN - HB71E1730116 , NAMA PEMILIK : ONG HAI JO

JL.PROF LATUMETEN RT 012 RW 011 KEL.JELAMBAR KEC.GROGOL PETAMBURAN JKT. Sedang asli dokumen berat
dalam kekuasaan Pihak Pertama, sedang pihak

Kedua menyatakan selama kewajiban Pihak Kedua belum selesai, maka Pihak Ked:
tidak boleh dan tidak berhak untuk memindahtangankan barang jaminan tersebut.

Pasal 5
Biaya-Biaya

T ad
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B4 : 3 I Secang - Grabag, Krincing, Sscang, Magelang
. Tedp. 0293. 3215223
Badan Hukum : 403/BH/XIV/H B6/VIN2010 Tanggal 31 Juli 2010 Kantor Kas : JI. Pabelan | Pabelan, Mungkid. Magelang, Jawa Tengah
. i Telp. 0293 3280810
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Biaya administrasi, biaya materai, biaya notaris dan biaya-biaya lain yang timbul sehubungan dengan pemberian pembiayaan i
merupakan beban dan harus dibayar oleh Pihak Kedua, yang terdiri dari:

a. Biaya Administrasi :Rp 22.000,00
b. Biaya Materai :Rp 6.000.00
Jumlah Biaya Rp 28.000,00
. Pasal 6
Cidera janiji

1. Pihak Kedua dianggap teiah melanggar akad ini bila terbukti pihak kedua telah melakukan salah satu atau lebih perbuatan-perbuat:
berikut ini:

a.  Memindahtangankan barang yang menjadi jaminan sebelum kewajiban PIHAK KEDUA lunas.
b. Terjadi kemunduran angsuran sampai 1 bulan dari jadwal, tanpa pembiritahuan .

2. Atas pelanggaran tersebut maka pihak kedua harus melunasi semua pembiayaan dalam tempo 7 (tujuh) hari dari cidera janji at:
menyerahkan barang agunan kepada BMT untuk ditaksir menurut harga umum dengan cara apa pun yang sah dan halal, selanjutm
digunakan untuk menutup sisa pembayaran. Kelebihan dari hasil penjualan setelah dikurangi sisa pembayaran kepada BMT ak:
dikembalikan kepada pihak kedua, jika temyata masih kurang, maka pihak kedua harus menutup kekurangan tersebut.

Pasal 7
Penyelesaian Perselisihan

(1)  Segala perselisihan dan perbedaan pendapat yang timtul dalam memahami/ menafsirkan bagian-bagian dari isi atau dala
melaksanakan akad ini, maka pihak Pertama dan Pihak Kedua akan berusaha untuk menyelesaikan secara musyawarah d:
mufakat. ' =

(2)  Apabila usaha menyelesaikan perbedaan pendapat atau perselisihan melalui musyawarah untuk mufakat dan tidak menghasilk:
keputusan yang disepakati oleh Pihak Pertama, maka dengan ini para pihak sepakat dan setuju untuk menunjuk dan menetapk;

serta memberi kuasa kepada Lembaga Hukum/ Pengadilan Agama di mana akad IJARAH MULTIJASA ditandatangani dan sega
biaya yang timbul menjadi beban Pihak Kedua.

Pasal 8
Ketentuan-Ketentuan Lain

(1) Ketentuan-ketentuan lain kuasa-kuasa (wakalah) yang diberikan oleh pihak kedua kepada pihak pertama dalam akad ini diberik:
berasaskan ketentuan syariah dengan hak substitusi dan tidak dapat ditarik kembali/ diakhiri baik oleh ketentuan undang-undai
yang mengakhiri pemberian kuasa (sebagaimana ditentukan dalam pasal 1813 KUH Perdata) maupun oleh sebab apapun juga d:
kuasa-kuasa tersebut merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari akad pembiayaan ini.
(2) Segala sesuatu belum diatur dalam akad ini tunduk pada hukum positif yang berlaku di Indonesia
menyurat dan kertas-kertas dan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam akad ini.
(3)  Akad ini mulai berlaku sejak ditandatangani oleh para pihak.

dan akan dituangkan dalam sur

Ditandatangani di Mungkid, 04 Nopember 201¢
PIHAK PERTAMA __PIHAK KEDUA

-~ L ) &

NURWAKHIP, AMd. SE.. M.S.1. ( AMIN)
Saksi Saksi

( Saksil) ( Saksi Il )
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_ AQAD IJARAH
Nomos. 1992/JR/BMTMG//2016

" Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.” {Al-Baqarah - 275)
(dalam hadits qudsi) "Aku adalah pihak ketiga bagi dua orang yang melakukan syirkah, selama seorang diantara mereka tidak berk

da yang berkhianat, maka Aku akan keluar dari mereka(tidak melindungi)” HR
Daruguthni dari Abu Hurairah ra.

Yang bertandatangan di bawah ini

1. Nama : NURWAKHID, AMd.,.SE., M.S.I.

Afamat. - Link. Bojong 003/012 Bojong Mendut Mungkid Magelang

Jabatan : Manager KJKS BMT Makmur Gemilang

Dalam hal ini mewakili Pengurus KJKS BMT MAKMUR GEMILANG, sefanjutnya di sebut PIHAK PERTAMA
2. Nama SR

Umus/ tempat/ tgl lahir 30 Tahun / MAGELANG / 22 Januari 1986

Pekerjaan : TNI/POLRI

Alamat . BOBOSAN 022/011 TERSANGEDE SALAM MAGELANG Kab. Magelang

Nomor NiK : 3308042201860001

Dalam hal ini didampingi dan mendapat persetujuan dari

Nama :

Umur/ tempat/ gl tahir : 28 Tahun / Magelang / 20 April 1988

Pekerjaan :GURU

Alamat : BOBOSAN 022/011 TERSANGEDE SALAM MAGELANG

Nomeor NIK ; 3308096004880001

Hub. dengan pemohon : Isteri

Selanjutnya di sebut sebagai PIHAK KEDUA atau MITRA

Kedua belah pihak telah sepakat dalam hal tersebut di bawah ini - e\/k/’gﬂ/é‘w /ﬁ
i

ﬁy

Pihak | menyerahkan uang kepada Pihak | UNTUK keperluan pihak |l sebesar Rp 9.500.000,00,- ( Sembilan Juta Lima Ratus Ribu
Dengan akad ljarah Multijasa.

Pasal 2

Pihak Il dikenakan biaya sewa sebesar Rp 14.060.000,00 { Empat Belas Juta Enam Puluh Ribu ).

Pasal 3
TATA CARA PEMBAYARAN

Pihak 1l sanggup membayar sewa kepada Pihak | dengan cara ANGSURAN dalam jangka wakiu 24 Bulan. Pembayaran akan dilak
Pihak ke Il setiap tanggal 29 sebesar Rp 586.000,00 ( Lima Ratus Deiapan Puluh Enam Ribu Rupiah }. i

kelalaiannya terlambat melakukan pembayaran angsuran maka dikenakan denda sebesar Rp. 2000,00 per i
wajib dibayarkan kepada pihak pertama untuk dimasukkan ke dana Baitul Maal,

Pasal 4
JAMINAN

Pasal 5

Biaya-Biaya f )w

L Analia vtam ) \WiGh 1R

Melayani : - Sﬁmpanan Mudharabah - Simpanan Berjangka

N LY ¥ T —~

Melayani Pembiayaan/pinjaman - - Jual beli barana
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3 Teip. U2Y3 3285008
g L, lang Monapa R

2 Ji Magelang - Purworejo Km. 11 Sidoagung, Ter
e Magelang Telp. 0293.3191864
"Hukum : 403/BH/XIV/16/VIl/2010 Tanggal 31 Juli 2010 Kantor Kas . JI. Pabelan | Pabelan, Mungkid, Magelang, Jawa Te
NPWP : 31.515.516.8.524.000 1R, 0233 3R010

E-mail : bmtmakmurgemilang@yahoo.com

) —1
Biaya administrasi, biaya materai, biaya notaris dan biaya-biaya lain yang timbul sehubungan dengan pemberian pembiay:
merupakan beban dan harus dibayar oleh Pihak Kedua, yang terdiri dari:

e

a. Biaya Administrasi :Rp 34.000,00
b. Biaya Materai S Rp 600000
Jumlah Biaya Rp 40.000.00
Pasal 6
Cidera janiji
1. Pihak Kedua dianggap telah melanggar akad ini bila terbukli pihak kedua telah melakukan salah satu atau lebih perbuatan-per

berikut ini:.
a. Memindahtangankan barang yang menjadi jaminan sebelum kewajiban PIHAK KEDUA lunas.
b, Tenadi kemunduran angsuran sampai 1 bulan dari jadwal, tanpa pembiritahuan .

2. Atas pelanggaran tersebut maka pihak kedua harus melunasi semua pembiayaan dalam tempo 7 (tujuh) hari dar cidera jar
menyerahkan barang agunan kepada BMT untuk ditaksir menurut harga umum dengan cara apa pun yang sah dan halal, sela
digunakan untuk menutup sisa pembayaran. Kelebihan dari hasil penjualan setelah dikurangi sisa pembayaran kepada BM
dikembalikan kepada pihak kedua, jika ternyata masih kurang, maka pihak kedua harus menutup kekurangan tersebut.

Pasal 7
) Penyelesaian Perselisihan
-
(1) Segala perselisihan dan perbedaan pendapat yang timbul dalam memahami/ menafsirkan bagian-bagian dari isi atau
melaksanakan akad ini, maka pihak Pertama dan Pihak Kedua akan berusaha untuk menyelesaikan secara musyawar
mufakat.
{2) Apabila usaha menyelesaikan perbedaan pendapat atau perselisihan melalui musyawarah untuk mufakat dan tidak mengh
keputusan yang disepakati oleh Pihak Pertama, maka dengan ini para pihak sepakat dan setuju untuk menunjuk dan mene
serta memberi kuasa kepada Lembaga Hukum/ Pengadilan Agama di mana akad IJARAH MULTIJASA ditandatangani dan
biaya yang timbul menjadi beban Pihak Kedua.

Pasal 8
Ketentuan-Ketentuan Lain

Ketentuan-ketentuan lain kuasa-kuasa (wakalah) yang diberikan oleh pihak kedua kepada pikak pertama dalam akad ini di
berasaskan ketentuan syariah dengan hak substitusi dan tidak dapat ditarik kembali/ diakhiri baik oleh ketentuan undang-i
J=ng mengakhiri pemberian kuasa (sebagaimana ditentukan dalam pasal 1813 KUH Perdata) maupun oleh sebab apapun ju
asa tersebut merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari akad pembiayaan ini.

sesuaty belum diatur dalam akad ini tunduk pada hukum positif yang berlaku di Indonesia dan akan dituangkan data
it dan kertas-kertas dan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam akad ini.

iai bertaku sejak ditandatangani oleh para pihak.

Ditandatangani di Mungkid, 29 Januari

£3 v L
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L (}Ql nutang bagi yang mampu adalah suatu kedzaliman ..." ( HR. Muslim )
i ; 4

(o



KOPERASI JASAE XEUANGAM SYARIAH

; 3 BMT MAXNUR GEMILANG C} m%f /4;(1

Loy Kemalomuran

Esarjan Hukum @ 403/BR/
NPwWP

FORMULIR PERMOHON,
[ ] USAHA ] xons

31 Juli 2010

ST |——-]

MULTI JASA

AN PEMBIAYAAN [NPP] - - - o

R O N R )

(il

L 1Agama IS fa\/\/\ p __—‘_“__‘__“_—___ ___T"—

idikan khi r ——F—J—_——'—T B i T e g
12.Pendidikan Terakhir [ L1 sD L] sme L] smu. IF akadem D_Urmer.f_s.;tas _

13.Status Pernikahan
14 Nama Seamd/istri
Nomor identitas

- Jumlah Tanggungan Keluarga
- lumiah &nak
15.Nama lbu Kandung
16.Pembiavazn Digunakan untuk

an: [ ] Mingguan []_ Bulanan [ ] tempo

M T Kart uPelajar [ ] m.ma?l

—
zal formulir ini maka
ikan di formulir ini

an ',r.".'ll"![.-: E,F:?Jl'_’ﬂarr d.
9 rﬂ;’




KOPERASI SIMPAN PINJAM PEMBIAYAAN SYARIAH Kantor Pusat ‘Jlloiga:z?;sgaazs'(or%%s Mungkid, Magelang, Jawa Tengah
KSPPS MAKMUR GEMILANG SEJAHTERA Kantor Cabang - 1. JI. Gulon - Bendan Km. 0 Gulon, Salam, Mapelang
Telp. D293, 3289008 _ !
Mitra Gemilang Menuju Kemakmuran Z :’:'ag;?;??gafgg;ﬂ%;&ﬂ Sicoagung, Tempuran
T 3 JI. Becang - Grabag, Krincing, Secang, Magslang
i 0293, 32152:
Badan Hukum : 403/BH/XIV/16/V11/2010 Tanggal 31 Juli 2010 KaorKas - . Pabelan  Pateias. Mungki, Magelang, jawa Tengan
. Telp. 0293, 3280810
NPWP : 31.51 55168'524000 i E-mail nm?makmurgemilang@yahoo.mm
L0 o ’l - - Z
AQAD IJARAH -

Nomor. 24350JR/BMTMG/XI/2016

* Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.” (Al-Bagarah : 275)
(dalam hadits qudsi) *Aku adalah pihak ketiga bagi dua orang yang melakukan syirkah, selama seorang diantara mereka tidak berkhianz

kepada kawan syarikatnya, apabila diantara mereka ada yang berkhianat, maka Aku akan keluar dari mereka(tidak melindungi)” HR Imar
Daruquthni dari Abu Hurairah ra.

Yang bertandatangan di bawah ini

1. Nama : NURWAKHID, AMd.,SE_, M.S |
Alamat - Link. Bojong 003/012 Bojong Mendut Mungkid Magelang
Jabatan - Manager KJKS BMT Makmur Gemilang
Dalam hal ini mewakili Pengurus KJKS BMT MAKMUR GEMILANG, selanjutnya di sebut PIHAK PERTAMA

i

2. Nama : RUMONO
Umur/ tempat/ tgl lahir : 47 Tahun / MAGELANG / 18 April 1969
Pekerjaan : WIRASWASTA

Alamat : DSN. JETAK 003/002 SIDOREJO BANDONGAN MAGELANG
Nomor NIK : 3308141804680001
= Dalam hal ini didampingi dan mendapat persetujuan dari :

Nama : SITI ZUMAROH
Umur/ tempat/ tgl lahir : 43 Tahun / Magelang / 13 Mei 1973
Pekerjaan - WIRASWASTA
Alamat _ : DSN. JETAK 003/002 SIDOREJO BANDONGAN MAGELANG
Nomor NIK : 3308145305730001

Hub. dengan pemchon  : Isteri
Selanjutnya di sebut sebagai PIHAK KEDUA atau MITRA

Kedua belah pihak telah sepakat dalam hal tersebut di bawah ini :

Pasal 1

Pihak | menyerahkan uang kepada Pihak Il UNTUK keperluan pihak Il sebesar Rp 5.000.000,00,- ( Lima Juta ).
Dengan akad fjarah Multijasa.

Pasal 2

Pihak Il dikenakan biaya sewa sebesar Rp 7.400.000,00 ( Tujuh Juta Empat Ratus Ribu )-
- Pasal 3
TATA CARA PEMBAYARAN

Pihak |l sanggup membayar sewa kepada Pihak | dengan cara ANGSURAN dalam jangka wakiu 24 Bulan. Pembayaran akan dilakukai
Pihak ke Il setiap tanggal 09 sebesar Rp 308.000,00 ( Tiga Ratus Delapan Ribu Rupiah ). Apabila pihak kedua karena kelalaianny:

terlambat melakukan pembayaran angsuran maka dikenakan denda sebesar Rp. 1000,00 per hari yang bersifat final dan wajib dibayarka
kepada pihak pertama untuk dimasukkan ke dana Baitul Maal.

. ' Pasal 4
JAMINAN

-
AE L

Pihak ke Il menyerahkan jaminan berupa : 1 UNIT SPM YAMAHA NO.POL AA 2775 DV, TAHUN 2014, WARNA - PUTIH, NO
RANGKA : MH31DY009EJ306068 , NO. MESIN : 1DY306088 . NAMA PEMILIK - ARIYANTO , GUNTUR RT 04 RW 06 BENEF
PURWOREJO. Sedang asli dokumen berada dalam kekuasaan Pihak Pertama, sedang pihak Kedua menyatakan selama kewaijiba

Pihak Kedua belum selesai, maka Pihak Kedua tidak boleh dan tidak berhak untuk memindahtangankan barang jaminan tersebut.

Pasal 5
Biaya-Biaya :



KOPERASI SIMPAN PINJAM PEMRBIAYAAN SYARIAH Kantor Pusat - JI. Bawangan Km. 0,5 Mungkid, Magelang, Jawa Tengah

KSPPS MAKIUR GEMILANG SEJAHTERA ey S

Telp. 0293. 3285008
; ‘ ; . : : 2. JI. Magelang - Purworejo Km, 11 Si . Ter
Mitra Gemilang'Menuju Kemakmuran bl Ry il toepung: Tompuss

Magelang Telp. 0293.3192884
3 I Secang - Grabag, Krincing, Secang, Magelang

Badan Hukum : 403/BH/XIV/16/VII2010 Tanggal 31 Jull 2010 L ionses

Kantor Kas - JdI. Pabelan | Pabelan, Mungkid, Magelang, Jawa Tengah
. Telp. 0293. 3280810
NPWP : 31.515.516.8.524.000 B B L
g ‘o .I .

Biaya administrasi, biaya materai, biaya notaris dan biaya-biaya lain yang timbul sehubungan dengan pemberian pembiayaan i
merupakan beban dan harus dibayar oleh Pihak Kedua, yang terdiri dari:

a. Biaya Administrasi :Rp 34.000,00
b. Biaya Materai :Rp 6.000.00
Jumiah Biaya Rp 40.000,00
Pasal 6
Cidera janji
1. Pihak Kedua dianggap telah melanggar akad ini bila terbukti

pihak kedua telah melakukan salah satu atau lebih perbuatan-perbuat:
berikut ini:
a. Memindahtangankan barang yang menjadi jaminan sebelum kewajiban PIHAK KEDUA lunas.
b. Terjadi kemunduran angsuran sampai 1 bulan dari jadwal, tanpa pembiritahuan .
Atas pelanggaran tersebut maka pihak kedua harus melunasi semua pembiayaan dalam tempo 7 (tujuh) han dar cidera janji ate
menyerahkan barang agunan kepada BMT untuk ditaksir menurut harga umum dengan cara apa pun yang sah dan halal, selanjutm
digunakan untuk menutup sisa pembayaran. Kelebihan dari hasil penjualan setelah dikurangi sisa pembayaran kepada BMT ak:
dikembalikan kepada pihak kedua, jika ternyata masih kurang, maka pihak kedua harus menutup kekurangan tersebut.

Pasal 7
Penyelesaian Perselisihan

(1)  Segala perselisihan dan perbedaan pendapat yang timbul dalam memahami/ menafsirkan bagian-bagian dari isi atau dala
melaksanakan akad ini, maka pihak Pertama dan Pihak Kedua akan berusaha untuk menyelesaikan secara musyawarah d:
mufakat.

(2) Apabila usaha menyelesaikan perbedaan pendapat atau perselisihan melalui musyawarah untuk mufakat dan tidak menghasilk:
keputusan yang disepakati oleh Pihak Pertama, maka dengan ini para pihak sepakat dan setuju untuk menunjuk dan menetapke

serta memberi kuasa kepada Lembaga Hukunv Pengadilan Agama di mana akad IJARAH MULTIJASA ditandatangani dan sega
biaya yang timbul menjadi beban Pihak Kedua.

Pasal 8
Ketentuan-Ketentuan Lain

(1) Ketentuan-ketentuan lain kuasa-kuasa (wakalah) yang diberikan oleh pihak kedua kepada pihak pertama ddlam akad ini diberike
berasaskan ketentuan syariah dengan hak substitusi dan tidak dapat ditarik kembali/ diakhiri baik ofeh ketentuan undang-undar
yang mengakhiri pemberian kuasa (sebagaimana ditentukan dalam pasal 1813 KUH Perdata) maupun oleh sebab apapun juga dz
kuasa-kuasa tersebut merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari akad pembiayaan ini.

(2)  Segala sesuatu belum diatur dalam akad ini tunduk pada hukum positif yang berlaku di Indonesia dan akan dituangkan dalam sur
menyurat dan kertas-kertas dan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam akad ini.

(3)  Akad ini mulai berlaku sejak ditandatangani oleh para pihak.

Ditandatangani di Mungkid, 09 Nopember 2016

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

NURWAKHID,[AMd.,SE., M.S.I. ( SITI ZUMAROF,,
Saksi Saksi

(RUMONO )

( Saksil) ( Saksill)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : M. Abdur Rosyid Albana

Tempat/tgl. Lahir : Magelang, 24 April 1983

Alamat rumah : Dsn. Karang Wetan Rt.02 Rw.01 Ds. Pucang Kec.
Secang, Magelang Jawa Tengah

Nama Ayah : Ahmad Mustofa

Nama lbu . Istianah

Email : rosyidalba@gmail.com

Kontak : 085694349670

Riwayat Pendidikan

SD N 2 Secang 1995

SMP N 1 Secang 1998

SMA N 1 Grabag 2001

I’dad Lughowi LIPIA Jakarta 2006
Takmili LIPIA Jakarta 2008

S1 Syariah LIPIA Jakarta 2013

S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017

No ok~ wbdpE

Riwayat Pekerjaan

1. Tenaga Pengajar PPM MBS Muhammadiyah Boarding School Y ogyakarta
2012-2014

2. Tenaga Pengajar SMP IT IHSANUL FIKRI Magelang 2014-sekarang

Pengalaman Organisasi
1. Pengurus KAMMI LIPIA Jakarta 2004-2006

2. Anggota LDK Al-Fatih LIPIA Jakarta 2008-2012
3. Ketua Forum Mahasiswa LIPIA asal Jawa Tengah 2007-2009

Yogyakarta, 07 Maret 2017

M. Abdur Rosyid Albana, Lc
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